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IN THE IODATED SALT OF HOUSEHOLDS: AN APPROPRIATE-TEST 
IN THE FIELD) 
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ABSTRACT 
Background: A programme of iodized salt for human consumption has been in operation in 
lndonesia for over 3 decades. Effectiveness of the programmed is to control and regular 
monitoring of edible salt for iodine. Therefore, it is required a simple field kit for semi- 
quantitative estimation of iodine content in the iodated salt in the households. Methods: The 
test was performed by forty-five of house wives and forty-five of "kader". The samples of salt 
respectively were provided from their houses. The test was carried out by dropping of 2-3 
drops of test-kit solution to surface of the salt. Observe the color appears on the surface of 
salt, and then compare to the color of photo of standard. The yellow color (code 1) was equal 
to 0 part per million of iodine (0 ppm), the color of yellow greenish (code 2) was equal to the 
iodine content of upper zero up to 15 ppm (> 0 pprn - s 15 ppm), the color of green yellowish 
(code 3) was equal to the iodine content between upper 15 to the below of 30 ppm (>I5 ppm 
- < 30 ppm), and the color of green bluish (code 4) was equal to 30 ppm and above (2 30 
ppm). As comparison, the samples of salt were also analyzed quantitatively for the iodine 
content in laboratory using the standard method. Results: The result of iodine analysis in 
sample of salt done by using the standard method in the laboratory showed that the iodine 
content was varied. The estimate precision of iodine content in the salt by the house wives 
were 63.6% for the iodine content > 0 ppm - s 15 ppm; 87.5% for the iodine content > 15 ppm 
- < 30 ppm; 61.1% for the iodine content 2 30 ppm. WhileSkader" were 37,5% for the iodine 
content > 0 ppm - s 15 ppm; 86.7% for the iodine content > 15 ppm - c 30 ppm; 72.7% for the 
iodine content r 30 ppm. Its Predictive Positive Value (PPV) in the iodine content 15 ppm > - 
c 30 ppm was 88% for the house wives and 87% for "kader". Its sensitivity was above 45% 
and its true prevalence (Se + Sp) was above 100% for all iodine concentration, except for 
zero ppm. Conclusions: The highest precisian of the simple field kit in estimation of iodine 
content in the salt was in the content > 15 ppm - c 30 ppm. that were 87.5% for house wives 
and 66.7Oh for "kader". It's Predictive Positive Value (PPV) in that iodine concentration was 
88% for the house wives and 87% for the caders. Its sensitivity was above 4596 and its true 
prevalence (Se + Sp) was above 100% for all iodine concentration. Recornendations: 
Further test for this field kit was suggested to be performed particularly its stability during 
storage. [Penel Glzl Makan 2009; 32(1): 72-81] 
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PENDAHULUAN 
S udah menjadi pendapat umum di s e l u ~ h  dunia bahwa garam beriodium me~pakan  program 
fortifikasi yang efektif untuk memperbaiki 
kekurangan konsumsi iodium. Garam 
beriodum mudah diproduksi, murah, setiap 
orang menggunakannya setiap hari. 
Pembuatan garam beriodium di lndonesia, 
telah dimulai sejak tahun 1973 dengan 
program yodisasi ', dan sejak tahun 1977 
menjadi program nasional. Proses yodisasi 
tersebut sederhana karena tidak 
memerlukan reaksi kimia yang 
membahayakan, peralatan sederhana dan 
biaya produksi murah. Garam dengan 
persyaratan mengandung iodium minimal 
30 ppm merupakan ketentuan SNI-01- 
3556-2000, dengan target 90 penen atau 
lebih rumah mengkonsumsi garam yang 
sesuai dengan persyaratan dan pemerintah 
teiah mencanangkan kondisi tersebut akan 
dicapai pada tahun 2010 ' . 
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Akan tetapi, di pasaran masih 
ditemukan garam yang berlabel garam 
beriodium dengan kadar iodium dibawah 
minimal. Pengujian garam beriodium dapat 
dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. 
Pengujian kualitatii hanya mendapatkan 
hasil apakah garam yang diuji 
mengandung iodium atau tidak, tanpa 
menghitung konsentrasi iodium yang ada. 
Cara pengujiannya dilakukan dengan 
metoda Rapid Test dengan menggunakan 
Yodina Test-Kit. Contoh garam ditetesi 
dengan larutan Yodina Test-Kit sebanyak 
1-2 tetes, kemudian diamati perubahan 
warna yang terjadi pada garam tersebut. 
Bila terjadi perubahan warna putih menjadi 
ungu, ha1 ini menunjukkan adanya iodium 
dalam garam tersebut. Sedangkan 
pengujian kuantiiatif akan mengetahui 
jumlah atau konsentrasi iodium dalam 
garam yang diuji, tetapi pelaksanaannya 
tidak sederhana, memerlukan peralatan 
laboratorium kimia. Pengujian kuantit2atif ini 
hanya bisa dilakukan di laboratorium 
Di Puslitbang Gizi dan Makanan 
telah dikembangkan Test-Kit 3yang dapat 
memprediksi kadar iodiumnya . Prinsipnya 
adalah sama yaitu pembentukan warna. 
tetapi warna yang terbentuk adalah 
betwama kuning bila garam tidak 
mengandung iodium, dan berwarna hijau- 
'kebiruan bila garam mengandung iodium. 
Kelebihan Test-kit ini dibandingkan dengan 
Yodina Test-Kit adalah bisa rnembentuk 
warna transisi sesuai dengan tinggi 
rendahnya kadar iodium. Warna transisi 
tersebut adalah kuning-kehijauan, hijau- 
kekuningan. Test-Kit tersebut telah diuji 
terhadap 150 contoh garam rumah tangga. 
dilakukan di tingkat laboratorium oleh 
tenaga mahasiswa Akademi Kimja Analisis 
yang telah dilatih terlebih dahulu . Hasilnya 
menunjukkan bahwa Test-Kit memiliki 
tingkat sensitivitas (Se) di atas 75% 
dengan tingkat spesifitas (Sp) di atas 90%. 
Pada penelitian ini dilakukan 
pengujian Test-Kit di tingkat Rumah 
Tangga dan dilakukan oleh ibu rumah 
tangga di rumahnya masing-masing. 
Penelitian bertujuan menguji penggunaan 
Test-Kit semi kuantitatif garam beriodium di 
Rumah Tangga dengan ibu rumah tangga 
sebagai penguji dan dibandingkan dengan 
metoda standar yodometri (laboratorium). 
METODE 
Bahan 
Contoh garam beriodium yang diuli 
adalah garam rumah tangga yang dibawa 
oleh masinwmasing penguii. Contoh 
garam dihomogenkan dengan 
pengadukan, kemudian dibagi dua. Satu 
bagian untuk diuji menggunakan Test-Kit 
dan satu bagian lagi dibawa ke 
laboratorium untuk dianalisis kada: iodium 
dengan metoda standar cara Mrasi . 
Test-Kit berupa cairan yang dibuat di 
laboratorium BPZGAKI Magelang, 
berdasarkan formula Purawisastra yang 
telah disempurnakan. Untuk keperluan di 
lapangan cairan Test-Kit dimasukan ke 
dalam suatu botol plastik kecil kapasitas 
volume 20 cc. Test-Kit dapat digunakan 
secara semikuantiiatif untuk mengetahui 
kadar iodium dalam garam dengan kadar 
0; 7 0 ppm - s 15 ppm; > 15 ppm - < 30 
ppm; dan 2 30 ppm berdasarkan warna 
yang muncul. 
Wama yang muncul disajikan dalam 
bentuk gambar (photo) standar (Gambar 1) 
yang akan dijadikan panduan oleh penguji 
dalam menentukan kadar iodium dalam 
contoh garamnya di lapangan. Untuk 
memudahkan pengujian, pada gambar 
hasil photo, lalu diberi kode nomor pada 
contoh garam yang telah menghasilkan 
warna masing-masing. Terlihat pada 
gambar, nomor 1 = tidak mengandung 
iodium atau 0 ppm; nomor 2 = 
mengandung iodium di atas 0 hingga 15 
ppm (> 0 ppm - s 15 ppm); nomor 3 = 
mengandung iodium di atas 15 hingga di 
bawah 30 ppm (>I5 ppm - 4 30 ppm); dan 
nomor 4 = mengandung iodium 30 ppm 
hingga di atasnya (2 30 ppm). 
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Gambar 1 
Photo Standar yang Digunakan di  Lapangan 
Klsaran konsentrasi iodium garam pada photo standar, ditandai dengan kode nomor 
Cara pengujian GAKl untuk dianalisis kadar iodiumnya 
dengan metoda standar cara titrasi ', dan Penguiian dilakukan oleh 45 orang akan digunakan sebagai pembanding ibu rumah tangga di Kecamatan Bantul dan 
45 orang ibu kader di Kecamatan Sedayu HASIL DAN BAHASAN Kabupten Bantul, DIY. Para penguji 
membawa contoh garamnya dari rumahnya A. Kelompok Ibu Rumah Tangga 
masing-masing. Sebelum dilakukan Kecamatan Bantul 
penguian, terlebih dahulu dijelaskan , Kadar lodium Sampel Garam 
tentang tujuan dari uji garam ini, yaitu ingin 
mengetahui perkiraan kadar iodium yang Kelompok Ibu Rumah Tangga 
terkandung dalam garam yang digunakan dengan Menggunakan Metoda Test- 
dirumahnya. Caranya. ambil 1-2 sendok Kit Dibandingkan dengan Metoda 
teh contoh aaram ~ a d a  selembar kerias Standar Yodornetri 
putih, lalu tetesi dengan larutan Test-K;t 
sebanyak 3-5 tetes pada permukaan 
garam. Kemudian warna yang timbul pada 
garam dibandingkan dengan warna yang 
cocok pada photo standar. Photo standar 
menampilkan 4 warna pilihan yang masing- 
masing diberi kode 1. 2, 3. dan 4. Mereka 
diminta untuk rnencocokan salah satu 
nomor warna yang sesuai dengan warna 
yang timbul pada contoh garamnya, 
kemudian mencatatnya pada formulir. 
Sisa contohnya garamnya diberi 
kode, lalu dibawa ke laboratorium Balai 
Hasil analisis kadar iodium terhadap 
45 contoh garam terlihat pada Tabel 1. 
Sebanyak 24.4% mengandung iodium di 
atas 0 hingga 15 ppm, 35.6% mengandung 
iodium diatas 15 ppm hingga dibawah 30 
ppm, dan sisanya sebanyak 40.0% 
mengandung iodium dari 30 ppm ke atas. 
Hal ini menunjukkan bahwa kadar iodium 
dalam garam di rumah tangga adalah 
be~ariasi, dan 60% masih dibawah 
persyaratan minimal yaitu 30 ppm '. Kadar 
iodium tersebut tanpa memperhitungkan 
kadar air garam. 
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Kadar lodium Sampel Garam Kelompok Ibu Rumah Tangga 
Menurut Metoda Standar Yodometri dan Metoda Test-Kit 
Metoda Standar Yodometri Metoda Test-~fi  
Koda nomor sesuai 
Kadar lodium (ppm) n % dengan p e ~ b a h a n  n % 
wama 
0 0 0 (1) Kuning 2 4.4 
> 15ppm-<30ppm 16 35.6 (3) Hijau-kekuningan 27 60.0 
2 30 ppm 18 40,O (4) Hijau-kebiruan 7 15.6 
Jumlah 45 100 Jumlah 45 100 
Bila dibandingkan dengan hasil 
pengujian ibu-ibu di lapangan terhadap 45 
contoh garam tersebut dengan 
menggunakan Test-kit. Sebanyak 4.4% 
dari contoh garam tidak mengandung 
iodium, 20,0% mengandung iodium di atas 
0 hingga 15 ppm. Artinya pada kadar 
iodium di atas 0 hingga 15 ppm adalah 
lebih rendah dibandingkan dengan hasil 
analisis dengan metoda standar, karena 
4,4% tidak mengandung iodium. Akan 
tetapi pada kadar iodium antara di atas 15 
ppm hingga di bawah 30 ppm adalah 
60,0%, yaitu lebih tinggi dari pada hasil 
analisis dengan metoda standar. 
sementaa dengan metoda standar 35,6%. 
Namun pada kadar iodium dari 30 ppm ke 
atas, dengan Test-kit lebih rendah dari 
pada dengan metoda standar, yaitu 15.6 
sementaa dengan standar adalah 40.0%. 
2. Ketepatan Penguji Kelompok lbu 
Rumah Tangga memprediksi kadar 
iodium 
ppm - s 15 ppm adalah 63,6%. Sebanyak 
18,2% yang salah memilih (1) kuning pada 
kadar iodium 0 ppm, dan juga 18,2% yang 
salah memilih (3) hijau-kekuningan pada > 
15 ppm - < 30 ppm. 
Pengujian ibu rumah tangga yang 
benar memilih (3) hijau-kekuningan pada 
kadar iodium > 15 ppm - < 30 ppm adalah 
87.5%. Sebanyak 6,3% yang salah memilih 
(2) kuning-kehijauan pada kadar iodium > 0 
ppm - 5 15 ppm, dan juga 6,3% yang salah 
memilih (4) hijau-kebiruan pada kadar 
iodium 2 30 ppm. Pengujian ibu rumah 
tangga yang benar memilih (4) hijau- 
kebiruan pada kadar iodium 2 30 ppm 
adalah 61,1%. Sebanyak 5,6% yang salah 
memilih (2) kuning-kehijauan pada kadar 
iodium > 0 ppm - 5 15 ppm, dan 33,6% 
yang salah memilih (3) hijau-kekuningan 
pada kadar iodium > 15 ppm - < 30 ppm. 
Terlihat pada Gambar 2, pengujian 
ibu Nmah tangga yang benar memilih (2) 
kuning-kehijauan pada kadar iodium > 0 
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0 ppm > o p p m - s f 5  >15ppm-c30  r 30 ppm 
P P ~  P P ~  
Kadar Yodium 
lCI(1) Kuning 15 (2) Kuning kehijauan E(3) Hijau kekuningan H (4) Hijau kebiruan I 
Gambar 2 
Persentase has11 pengujian ibu rumah tangga terhadap contoh gararn dengan 
menggunakan Test-Kit 
3. Sensitdaas (Se) Spesifisitas (Sp) 
Metoda Test-Kit Oleh Ibu Rumah Tangga 
Tabel 2 
Kmtabulasl Hasil Kadar lodium Sarnpel Garam antara Metoda Standar 
dengan Metoda Test-Kit 
Metoda Standar 
0 >Oppm-S >15ppm- 230 Total 
Metoda Test-kit P P ~  15 P P ~  < 30 P P ~  pprn 
(a) (b) (a) (b) (a) (b) (a) (b) 
(I) Kuning (a) 0  2 2  
lhl O 43 43 
Total 0  45 45 
(2) Kuning-kehijauan (a) 7 2  9 
(b) 4  32 36 
Total 11 34 45 
Tntal 16 29 45 
(4) Hijau-kebiruan (a) 6 1 7 
(b) 12 26 38 
Total 18 27 45 
Keterangan: (a) = hasil yang termasuk dalam katagori: (b) = hasil yang tidak termasukdalam katagori 
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Tabel 2 menyajikan krostabulasi hasil 
pengujian metoda Test-kit terhadap 
metoda standar, untuk memperoleh nilai 
sensitifitas (Se), spesifikasi LSp) dan 
Pmdictive Positive Value (PPV) . Terlihat 
pada Tabel 3, sensitifitas metoda Test-kit 
dengan pengujian ibu Nmah tangga adalah 
di atas 45%, kewali pada contoh garam 
yang tidak mengandung iodium tidak ada 
pembanding. Hasil analisis dengan metoda 
standar temadap contoh garam 
menunjukkan bahwa tidak ada wntoh 
garam yang tidak mengandung iodium. 
Demikian juga True prevalence (Se + Sp) 
semuanya di atas nilai 1. Hanya untuk nilai 
Pmdictive Positive Value (PPV) pada kadar 
iodium r 30 ppm adalah di bawah 0,5. 
Tertinggi yaitu 0,88 adalah pada kadar 
iodium > 15 ppm - < 30 ppm. 
Tabel 3 
Se (Sensitivity), Sp (Specificity) dan PPV (Predictive Positive Value) 
Metoda standar dan Test-Kit A B C D Se Sp PPV 
0 0 0 2 43 0 I (1) Kuning 
> 15 ppm - c 30 ppm 
(3) Hijau-kekuningan 14 2 13 16 0.52 0,89 0.88 
2 30 
(4) Hijau-kebiman 6 12 I 26 0,86 0,68 0,33 
Kelerangan: 
A = hasil yang tennasuk dalarn Metoda Standar dan dalam kategori Test-Kit; B = hasil yang IelInaSuk 
dalam Metoda Standar tetapi di luar kategori Test-Kit; C = hasil di luar Metoda Standar tetapi tennasuk 
dalam kategori Test-Kit; D = hasil di luar Metoda Standar dan di luar kategon Test-Kit; Se = N(A+C); Sp 
= D/(D+B); P W  = N(A+B) 
6. Kelompok Ibu Kader Kecamatan mengandung iodium di bawah 15 ppm. 
Sedayu 33.0% mengandung iodium antara diatas 
1. Kadar lodium Sampel Garam 15 ppm hingga dibawah 30 ppm, dan sisanya sebanyak 49.2% mengandung Kelompok Ibu Kader dengan iodium 30 ppm ke atas. Kadar iodium Menggunakan Metoda Test-Kit 
Dibandingkan dengan Metoda dalam contoh garam tersebut tanpa memperhitungkan kadar aimya. Hal ini Standar Yodometri menuniukkan bahwa kadar iodium dalam 
Jumlah contoh garam adalah 45 garam di Nmah tangga adalah 
sesuai dengan jumlah penguji. secara be~arariasi, walaupun lebih dari 50% 
kunatititatif dianalisis kadar iodiumnya garam mengandung iodium di atas 15 ppm. 
dengan metoda standar, dan S e l u ~ h  Kadar ini masih djbawah persyaratan 
wntoh garam mengandung iodium. minimal yaitu 30 ppm . 
Terlihat pada Tabel 4, sebanyak 17,8% 
- 
Kadar lodlum Sampel Garam Kelompok Ibu Kader 
Menurut Metoda Standar Yodometri dan Metoda Test-Kit 
Suryana P., dkk 
Metoda Standar Yodometri Metoda lest-Kn 
Kode nomor sesual 
Kadar lodium (ppm) n X dengan perubahan n % 
warna 
0 0 0 ( I )  Kuning 2 4,4 
>Oppm-S15ppm 8 17.8 (2) Kuning-kehijauan 3 6,7 
> 15 ppm - < 30 ppm 15 33,O (3) Hijau-kekuningan 22 48.9 
2 30 22 49,2 (4) Hijau-kebiruan 18 40,O 
Jumlah 45 100 Jumlah 45 100 
Hasil pengujian yang dilakukan ibu 
kader di lapangan dengan menggunakan 
Test-kit menunjukkan sebanyak 4.4Oh dari 
contoh garam tidak mengandung iodium, 
6,7% contoh garam mengandung iodium di 
bawah 15 ppm. Artinya pada kadar iodium 
0 sampai 15 ppm adalah lebih rendah 
persentasenya dibandingkan dengan hasil 
analisis dengan metoda standar Akan 
tetapi pada kadar iodium antara di atas 15 
ppm hingga di bawah 30 ppm adalah lebih 
tinggi persentasenya dibandingkan hasil 
analisis dengan metoda standar, yaitu 
48,9% (Test-kit) dan 33,0°h (metoda 
standar). Namun pada kadar iodium 30 
ppm ke atas, dengan Test-kit lebih rendah 
persentasenya dari pada dengan metoda 
standar, yaitu 40,0°h sementara dengan 
standar adalah 49.2%. 
2. Ketepatan Penguji Kelompok lbu 
Kader memprediksi kadar iodium 
Terlihat pada Gambar 3, pengujian 
ibu kader yang benar memilih (2) kuning- 
kehijauan pada kadar iodium > 0 ppm - I; 
15 ppm adalah 37.5%. Sebanyak 25% 
yang salah memilih (1) kuning pada kadar 
iodium 0 ppm, dan juga 37.5% yang salah 
memilih (3) hijau-kekuningan pada 215 
ppm - < 30 ppm. 
Pengujian ibu kader yang benar 
memilih (3) hijau-kekuningan pada kadar 
iodium >I5  ppm - < 30 ppm adalah 86,7%. 
Sebanyak 13.3% yang salah memilih (4) 
hijau-kebiruan pada kadar iodium r 30 
ppm. Pengujian ibu kader yang benar 
memilih (4) hijau-kebiruan pada kadar 
iodium 2 30 ppm adalah 72,7%. Sebanyak 
27,396 yang salah memilih memilih (3) 
hijau-kekuningan pada kadar iodium > 15 
ppm - < 30 ppm. 
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Kadar Yodium 
O(1) Kuning O(2) Kuning kehijauan E(3) Hijau kekuningan a(4)  Hijau kebiman 
Gambar 3 
Persentase hasil pengujian ibu Kader terhadap contoh garam dengan menggunakan 
Test-Kit 
3. Sensitifitas (Se) Spesifisitas (Sp) 
Metoda Test-Kit Oieh lbu Kader 
Tabel 5 
Kmstabulasi Hasil Kadar lodium Sampel Garam antara Metoda Standar 
dengan Metoda Test-Kit 
Metoda Standar 
Metoda Test-kit 
0 > o ppm - > 15 ppm h 30 
ppm S 15 ppm - <  30 ppm lota1 
. ~ 
PPm 
(a) (b) (a) (b) (a) (b) (a) (b) 
(1) Kuninp (a) 0 2 2 
Total 0 45 45 
(2) Kuning-kehijauan (a) 3 0 3 
- 
Total 8 37 -- 
(3) Hijau-kekuningan (a) 13 Y 22 
(b) 2 21 23 
Total 15 30 45 
Total 22 23 45 
Keterangan: (a) = hasil yang terrnasuk dalam katagori: (b) = hasil yang tidak temlasuk dalam katagori 
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Tabel 5 menyajikan krostabulasi hasil pembanding. Hasil analisis dengan metoda 
pengujian metoda Test-kit terhadap standar terhadap contoh garam 
metoda standar, untuk memperoleh nilai menunjukkan bahwa tldak ada contoh 
sensitifitas (Se), spesifikasi (Sp) dan garam yang tidak mengandung iodium. 
Pmdictive Positive Value (PPV) yang Demikian juga True prevalence (Se + Sp) 
dilakukan oleh ibu kader. Terlihat pada semuanya di atas nilai 1. Hanya untuk nilai 
Tabei 6, sensitiias metoda Test-kit Prodictive Positive Value (PPV) pada kadar 
dengan pengujian ibu kader adalah di atas iodium > 0 ppm - 5 15 ppm adalah dl 
45% kecuali pada wntoh garam yang bawah 0,5. Tertinggi yaitu 0,87 adalah 
tidak mengandung iodium tidak ada pada kadar iodium > 15 ppm - c 30 ppm. 
label  8 
Se (Sensifivltyj, Sp (SpecMicltyj dan PPV (Predictive PosEtlve Value) 
Metoda standar dan Test-Kit A B C D Se Sp PPV 
0 0 0 2 43 0 1 
(1) Kuning 
. .  , 
Keterangan: 
A = hasil yang temlasuk dalam Metoda Standar dan dalam kategori Test-Kit; B = hasil yang tenssuk 
dalam Metoda Standar tetaDi di luar kateaori Test-Kit: C = hasil di luar Metoda Standar tetaoi tenasuk 
dalam kategori Test-Kit; D = hasil di luar ietoda Standar dan di luar kategon Test-Kit; Se = ~V(A+C); Sp 
= D/(D+B); PPV = AI(A+B) 
KESIMPULAN terhada~ oaram beriodum 2 30  om. 
1. Ketepatan pengujian yang tettinggi 
dari Test-kit adalah terhadap garam 
beriodum yang berkadar iodium > 15 
ppm - < 30 ppm, dengan nilai 
ketepatan 87,5% hasil pengujian ibu 
rumah tangga dan 86,7% pengujian 
ibu kader. 
2. Ketepatan pengujian yang terendah 
dari TestM adalah terhadap garam 
beriodum yang berkadar iodium > 0 
Dpm - s 15 ppm, karena nilai 
ketepatan yang 'dilakukan oleh ibu 
kader hanya mencapai 37,5%. 
Walaupun nilai ketepatan yang 
dilakukan oleh ibu rumah tangga 
mencapai 63.6%. 
3. Nilai Prodictive Positive Value (PPV) 
dari Test-kit tettinggi terhadap garam 
beriodum yang berkadar iodium > 15 
ppm - < 30 ppm, yaitu 88% hasil 
pengujian ibu rumah tangga dan 
87% hasil pengujian ibu kader. 
4. Nilai Pmdictive Positive Value (PPV) 
dari Test-kit terendah adalah 
. .  . 
yaitu 33%-hasil pengujian ibu rumah 
tangga, tetapi pada ibu kader adalah 
garam yang berkadar iodium > 0 
ppm - 5 15 ppm, yaitu 38%. 
5. Sensitifitas metoda Test-kit yang 
pengujiannya dilakukan oleh ibu 
kader adalah di atas 45. 
6. True prevalence (Se + Sp) di atas 
nilai 1. 
SARAN 
. . .. . .. 
Metoda Test-kii ini masih ada 
kelemahan, baik ketepatan dan nilai 
Prodictive Positive Value (PPV) pada 
kadar iodium > 0 ppm - 5 15 ppm 
dan 2 30 ppm. Mungkin ada 
hubungannya komposisi Test-kit 
yang perlu dilakukan diuji lebih lanjut. 
Perlu dilakukan pengujian stabilitas 
Test-kit selama penyimpanan, untuk 
mengetahul waktu kadaluarsa 
penggunaannya. 
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UCAPAN TERIMA KASlH 
Ucapan terirna kasih khususnya para 
peserta penguji garam di lapangan, yaitu 
Ibu-ibu di Kecamatan Bantul, dan lbu-ibu 
Kader Kesehatan di Kecamatan Sedayu. 
Kabupten Bantul, DIY, yang telah 
meluangkan waktunya untuk berpartisipasi 
rnelakukan pengujian ini. Demikian juga 
kepada petugas di kedua kecamatan, yang 
telah mengkoordinir kegiatan serta para 
peserta penguji. Tidak lupa kepada 
Pimpinan Puskesmas, Kecamatan dan 
Kelurahan yang telah memberikan izin 
kegiatan pengujian garam beriodium 
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